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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

Jadwal Kegiatan 

 

 

 

  

 

Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

Penyusunan 

proposal 

studi kasus 

                

Seminar 

proposal 

studi kasus 

                

Revisi 

proposal 

studi kasus 

                

Pelaksanaan 

kegiatan 

studi kasus 

                

Penyusunan 

hasil studi 

kasus 

                

Seminar 

hasil studi 

kasus 
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Lampiran 2 Formulir Pengajuan Judul 
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Lampiran 3 Formulir Kesediaan Pembimbing 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Keterangan Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Rekomendasi Dinas Penanaman Modal 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Penelitian Puskesmas 
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Lampiran 9 Surat keterangan lolos kaji etik 
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Lampiran 10 Log Book Bimbingan  
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Lampiran 11 Lembar Persetujuan Responden 
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Lampiran 12 Dokumentasi Klien 

Hari pertama klien 1 dan 2   

   

Hari kedua klien 1 dan 2 

   

Hari ketiga 1 dan 2 
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Hari keempat klien 1 dan 2 

  

 

Hari kelima klien 1 dan 2 
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Lampiran 13 SOP Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

 

 
 POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 

PRODI DIII KEPERAWATAN JURUSAN KEPERAWATAN  

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

TEKNIK NAFAS DALAM 

 

PENGERTIAN suatu   tindakan melatih napas dalam pasien untuk mengurangi rasa nyeri, ketegangan 

otot, rasa jenuh, cemas, sehingga menvegah menstimulasi nyeri. 

TUJUAN a. Mengurangi rasa nyeri 

INDIKASI 1. Pasien yang mengalami nyeri akut.  

KONTRA 

INDIKASI 

1. pasien yang mengalami peningkatan tekanan intra kranial (TIK)  

2. gangguan fungsi otak  

3. gangguan kardiovaskular (hipertensi berat, aneurisma, gagal jantung, infark 

miokard), dan emfisema karena dapat menyebabkan ruptur dinding alveolar.  

ALAT DAN 

BAHAN 

a. Sarung tangan 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

Tahap prainteraksi  

a. Mengecek program terapi  

b. Mencuci tangan  

 

Tahap orientasi  

a. Memberikan salam teurapeutik dan memanggil nama pasien 

b. Melakukan kontrak: Prosedur, Tujuan, Waktu, dan Tempat 

c. Memberikan kesempatan pasien untuk bertanya sebelum kegiatan dilakukan 

d. Memvalidasi kesiapan pasien untuk mengikuti prosedur 

e. Menjaga privasi pasien 

 

Tahap kerja  

a. Menjaga privasi pasien  

b. Menciptakan lingkungan yang tenang 
c. Mengusahakan tetap rileks dan tenang 
d. Menarik nafas dalam dari hidung dan mengisi paru-pari dengan udara mellaui 

hitungan 1,2,3 

e. Perlahan-lahan udara dihembuskan melalui mulut sambal merasakan ekstrimitas 

atas dan bawah terasa rileks 

f. Menganjurkan nafas normal sebanyak 3 kali 

g. Menarik nafas Kembali melalui hidung dan menghembuskan melalui mulut 

perlahan-lahan 

h. Merilekskan tangan dan kaki 

i. Mengusahakan agar tetap konsentrasi 
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j. Menganjurkan melakukan nafas dalam sebanyak 3 kali sehari. 

  

Tahap Terminasi 

a. Mengevaluasi pasien secara subjektif dan objektif 

b. Melakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

c. Mencuci tangan 

d. Mendokumentasikan 

 

 

 

 

 

 

 


